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 This study aimed to develop a Spinning Wheel learning media 

integrated with the local wisdom concept of Tri Hita Karana 

and to determine its feasibility, practicality, and effectiveness 

in improving students’ learning outcomes. The research used 

a Research and Development (R&D) approach with the 

ADDIE model consisting of analysis, design, development, 

implementation, and evaluation stages. The participants were 

140 fourth-grade students from several elementary schools in 

Cluster II, Kintamani District, Bali. Data were collected 

through validation sheets, questionnaires, observations, and 

pretest–posttest learning outcome tests. Data analysis used 

Aiken’s V for validity testing, percentage analysis for 

practicality testing, and a paired sample t-test for 

effectiveness. The results showed that the developed Spinning 

Wheel media had very high validity and practicality based on 

expert, teacher, and student assessments. The effectiveness 

test also indicated a significant improvement in student 

learning outcomes, as shown by higher posttest scores 

compared to pretest scores. Therefore, the media is feasible, 

practical, and effective for improving elementary students’ 

IPAS learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Sebagai panduan untuk melaksanakan proses pembelajaran di kelas, kurikulum 

merupakan bagian penting dari sistem pendidikan (Lestari et al., 2025). Kurikulum mencakup 
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kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa secara 

keseluruhan di samping daftar disiplin ilmu (Hao, 2024). Kurikulum harus dimodifikasi 

secara berkala untuk mengatasi perubahan tuntutan pendidikan seiring dengan kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi (Anas et al., 2025). Kurikulum Merdeka, yang menekankan 

pembelajaran berpusat pada siswa dan memberikan fleksibilitas kepada pengajar dalam 

membuat pelajaran, kini digunakan dalam sistem pendidikan Indonesia (Setiawan, 2024). 

Diharapkan strategi ini akan meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan pendidikan dan 

menghasilkan pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan salah satu disiplin ilmu kunci 

dalam Kurikulum Merdeka sekolah dasar (Surul & Septiliana, 2023). Tujuan mata pelajaran 

ini adalah untuk membantu siswa memahami peristiwa sosial dan lingkungan yang terjadi di 

sekitar mereka (Swistiyawati & Indrayani, 2024). Pendidikan IPAS sangat menekankan 

pengembangan kemampuan berpikir kritis dan sikap ilmiah di samping penguasaan 

intelektual (Halimah et al., 2025). Berbeda dengan negara lain, tingkat literasi sains siswa 

Indonesia masih sangat rendah. Skor literasi sains Indonesia terus berada dalam kategori 

buruk, menurut temuan Program Penilaian Siswa Internasional (PISA) 2022 (Putri et al., 2025). 

Pembelajaran IPAS kelas empat di Sekolah Dasar Gugus II Kintamani juga mengalami 

masalah serupa. Menurut pengamatan awal, kurangnya keterlibatan aktif siswa merupakan 

akibat dari kecenderungan proses pembelajaran yang terus berpusat pada guru. Selain itu, 

pemanfaatan materi pembelajaran masih minim, yang membuat pembelajaran kurang 

menarik bagi anak-anak. Motivasi belajar yang rendah dan pemahaman konsep yang kurang 

memadai merupakan akibat dari keadaan ini.  

Penggunaan materi pendidikan yang kreatif dan menarik merupakan salah satu upaya 

yang dapat dilakukan (Chisunum & Nwadiokwu, 2024; Daryanes et al., 2023). Media 

pembelajaran dapat membantu guru menyajikan konten sehingga siswa dapat memahaminya 

dengan lebih mudah (Charline et al., 2023). Spinning Wheel, media berbentuk Spinning Wheel 

dengan pertanyaan atau sumber daya pendidikan yang harus dijawab siswa, adalah salah 

satu contoh media jenis ini  (Puteri & Mintohari, 2022; Susilo et al., 2025). Dengan memadukan 

fitur permainan dengan latihan pendidikan, media ini dapat membuat pembelajaran lebih 

menyenangkan (Grasse et al., 2022; Ishak et al., 2023). Selain itu, dengan memasukkan nilai-

nilai kearifan lokal, pembelajaran dapat ditingkatkan dan dibuat lebih relevan bagi siswa 

(Hanapi et al., 2025; Sadri & Temaja, 2025). 

Media pembelajaran inovatif dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa, 

menurut sejumlah penelitian sebelumnya. Menurut penelitian Prasetyo et al., (2022), 

penggunaan media Spinning Wheel dapat meningkatkan antusiasme dan tingkat aktivitas 

belajar siswa. Menurut penelitian lain, memasukkan nilai-nilai kearifan lokal ke dalam 

pengajaran dapat membantu siswa mengembangkan nilai-nilai karakter dan meningkatkan 

pengetahuan konseptual mereka (Benu & Supriatna, 2024; Nasir et al., 2025). Temuan 

http://dx.doi.org/10.33387/j.edu.v23i2.11617
https://ejournal.unkhair.ac.id/index.php/edu


 

EDUKASI 
Penerbit: 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Khairun 

e-ISSN 2715-8551 

 

DOI: http://dx.doi.org/10.33387/j.edu.v23i2.11617 

https://ejournal.unkhair.ac.id/index.php/edu 

(Terakreditasi Sinta Peringkat 3) 

index by:      
 

Vol. 23 No.2 Oktober, 2025         

 
1104 

penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas pendidikan di sekolah dasar dapat 

ditingkatkan secara signifikan dengan bahan pembelajaran yang kreatif dan kontekstual. 

Namun demikian, saat ini masih kurang penelitian tentang pembuatan media Spinning Wheel 

yang terkait dengan cita-cita Tri Hita Karana dalam pendidikan sains. 

Konsep Tri Hita Karana, yang menyoroti hubungan harmonis antara manusia dan Tuhan, 

sesama manusia, dan lingkungan alam, merupakan salah satu gagasan kearifan lokal yang 

muncul dalam peradaban Bali (Kristinayanti et al., 2025; Laia et al., 2024). Pembelajaran dapat 

dibuat lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa dan membantu mengajarkan 

kualitas karakter dengan menggunakan nilai-nilai Tri Hita Karana. Namun demikian, 

penelitian tentang pembuatan materi pembelajaran Spinning Wheel yang menggabungkan 

cita-cita Tri Hita Karana ke dalam pembelajaran IPAS masih sedikit. Untuk meningkatkan 

hasil belajar sains bagi anak-anak kelas empat sekolah dasar, proyek ini bertujuan untuk 

membuat materi pembelajaran Spinning Wheel yang mencakup Tri Hita Karana. 

METODE PENELITIAN  

Sekolah Dasar Gugus II di Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli, Bali, pada semester 

genap tahun ajaran 2024–2025 menjadi lokasi penelitian ini dengan melibatkan sebanyak 140 

siswa kelas IV dari beberapa sekolah sebagai subjek penelitian. Penelitian ini merupakan 

bagian dari program pengembangan materi pembelajaran yang digunakan dalam 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Berdasarkan pengamatan awal, lokasi penelitian dipilih 

karena penggunaan media pembelajaran masih terbatas dan hasil belajar IPAS siswa masih 

perlu ditingkatkan. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (R&D), dengan model 

ADDIE, yang memiliki lima tahapan yakni analisis, desain, pengembangan, implementasi, 

dan evaluasi. Kebutuhan pembelajaran, karakteristik siswa, dan masalah dalam pembelajaran 

IPAS diidentifikasi selama fase analisis. Ide media Spinning Wheel, sumber daya pendidikan, 

dan alat penelitian dirancang pada fase ini. Untuk menyelidiki kelayakan, kegunaan, dan 

efektivitas penggunaan Tri Hita Karana dalam pembelajaran IPAS, proyek ini akan 

menciptakan produk berupa media pembelajaran Spinning Wheel.  

Sesuai dengan desain yang telah dirancang sebelumnya, media Spinning Wheel dibuat 

untuk melengkapi tahap pengembangan. Media ini berupa roda berdiameter ±40 cm dengan 

banyak bagian yang berisi sumber belajar IPAS atau pertanyaan. Indikator putaran dan kartu 

pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelajaran disertakan dalam media tersebut. Untuk 

menilai kelayakan produk, uji validitas yang melibatkan spesialis media dan materi dilakukan 

setelah produk selesai.  

Ujian pencapaian pembelajaran dan kuesioner digunakan sebagai alat pengumpulan data 

penelitian. Kuesioner tersebut bertujuan untuk mengumpulkan informasi dari para ahli 

mengenai kesesuaian media dan kegunaannya bagi pengajar dan siswa. Melalui pretest dan 

posttest, pertanyaan pilihan ganda dalam instrumen tes digunakan untuk menilai hasil belajar 
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siswa. Efektivitas penggunaan media dalam meningkatkan hasil belajar sains siswa dinilai 

dengan menganalisis hasil tes. Selain itu, observasi dilakukan selama proses pembelajaran 

untuk memastikan seberapa terlibat siswa dengan media. 

Analisis data kuantitatif dan deskriptif telah dilakukan. Tingkat validitas isi setiap item 

penilaian ditentukan dengan menggunakan rumus Aiken's V untuk data validasi ahli 

(Tajuddin et al., 2025). Untuk mengidentifikasi kategori kepraktisan media pembelajaran, 

statistik kepraktisan media dinilai menggunakan skor persentase (Maasawet et al., 2023; 

Maulana et al., 2024). Sementara itu, paired sample t-test digunakan untuk memeriksa data hasil 

belajar siswa guna membandingkan hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan media 

(Dewi et al., 2024). Tujuannya untuk memastikan kelayakan, kegunaan, dan efektivitas media 

Spinning Wheel dengan tema Tri Hita Karana dalam pengajaran sains di sekolah dasar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dari penelitian ini adalah sumber belajar berupa Spinning Wheel yang 

menggabungkan Tri Hita Karana dan digunakan dalam pembelajaran IPAS kelas empat 

sekolah dasar. Pendekatan ADDIE, yang terdiri dari tahap analysis, design, development, 

implementation, dan evaluation, digunakan untuk mengembangkan media tersebut. Kelayakan 

media berdasarkan validasi ahli, kepraktisan media berdasarkan reaksi guru dan siswa, dan 

efektivitas media berdasarkan hasil belajar siswa termasuk di antara temuan penelitian. 

1. Kelayakan Media Pembelajaran 

Tiga ahli meliputi seorang ahli materi, seorang ahli media, dan seorang ahli bahasa 

mengevaluasi kelayakan materi pembelajaran yang dibuat menggunakan prosedur validasi. 

Alat validasi yang digunakan untuk penilaian adalah rumus Aiken's V. Berdasarkan hasil 

validasi, materi pembelajaran Spinning Wheel yang mencakup Tri Hita Karana termasuk dalam 

kategori valid dan dapat digunakan dalam proses pendidikan. 

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Materi 

No Aspek Penilaian Skor Aiken’s V Kriteria 

1 Materi 0,87 Sangat Tinggi 

2 Visualisasi 0,71 Tinggi 

3 Kelayakan Penyajian 0,83 Sangat Tinggi 

Rata-Rata 0,803 Sangat Tinggi 

Nilai rata-rata Aiken's V adalah 0,803 dengan standar yang sangat tinggi, menurut 

temuan validasi ahli materi pada media pembelajaran Spinning Wheel yang menggabungkan 

ide Tri Hita Karana. Aspek visualisasi mendapat skor 0,71 dengan kriteria tinggi, sedangkan 

aspek materi mendapat skor 0,87 dan aspek kelayakan penyajian mendapat skor 0,83, yang 

semuanya termasuk dalam kategori sangat tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa sumber 

daya pendidikan Spinning Wheel yang dibuat untuk siswa kelas empat sekolah dasar dalam 

bidang Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) sangat valid dan sesuai untuk digunakan 

dalam proses pendidikan. 
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Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Media 

No Aspek Penilaian Skor Aiken’s V Kriteria 

1 Gambar 0,89 Sangat Tinggi 

2 Warna 0,94 Sangat Tinggi 

3 Tata letak 0,83 Sangat Tinggi 

4 Teks 0,875 Sangat Tinggi 

5 Visualisasi 0,89 Sangat Tinggi 

Rata-Rata 0,88 Sangat Tinggi 

Nilai rata-rata Aiken's V sebesar 0,88 tercapai dengan standar yang sangat tinggi 

berdasarkan temuan validasi ahli media terhadap media pembelajaran Spinning Wheel yang 

mencakup ide Tri Hita Karana. Gambar (0,89), warna (0,94), tata letak (0,83), teks (0,875), dan 

visualisasi (0,89) semuanya menunjukkan standar yang sangat baik. Temuan ini menunjukkan 

bahwa sumber belajar Spinning Wheel yang dibuat untuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS) memiliki kualitas presentasi yang sangat baik dan sangat sesuai untuk 

digunakan dalam proses pendidikan. 

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Bahasa 

No Aspek Penilaian Skor Aiken’s V Kriteria 

1 Kejelasan dan Keterbacaan Bahasa 0,87 Sangat Tinggi 

2 Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa Indonesia 0,88 Sangat Tinggi 

Rata-Rata 0,875 Sangat Tinggi 

Nilai rata-rata Aiken's V adalah 0,875, dengan standar yang sangat tinggi, menurut hasil 

validasi ahli bahasa pada materi pembelajaran Spinning Wheel yang memuat ide Tri Hita 

Karana. Keterbacaan dan kejelasan bahasa mendapat skor 0,87, sedangkan kepatuhannya 

terhadap norma linguistik Indonesia mendapat skor 0,88, keduanya termasuk dalam kategori 

sangat tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan dalam materi 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) mudah dipahami, lugas, dan sangat 

sesuai untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

2. Kepraktisan Media Pembelajaran 

Survei terhadap reaksi guru dan siswa setelah penggunaan media Spinning Wheel dalam 

kegiatan pendidikan digunakan untuk mengukur seberapa bermanfaat bahan pembelajaran 

tersebut. Menurut hasil penelitian, media yang dikembangkan memiliki tingkat kepraktisan 

yang sangat tinggi. 

Tabel 4. Hasil Uji Kepraktisan Guru 

No Aspek Penilaian Skor Aiken’s V Kriteria 

1 Visualisasi 83,2% Sangat Praktis 

2 Penyajian Materi 85,7% Sangat Praktis 

Rata-Rata 84,45% Sangat Praktis 

Skor rata-rata 84,45%, yang diklasifikasikan sebagai sangat praktis, dicapai berdasarkan 

hasil tes kepraktisan guru pada materi pembelajaran Spinning Wheel berbasis kearifan lokal 
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Tri Hita Karana. Kategori sangat praktis mencakup komponen visualisasi (83,2%) dan aspek 

penyajian materi (85,7%). Temuan ini menunjukkan bahwa media belajar Spinning Wheel 

untuk Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) mudah digunakan oleh pendidik dan secara 

signifikan meningkatkan pengajaran di kelas. 

Tabel 5. Hasil Uji Kepraktisan Siswa 

No Aspek Penilaian Skor Aiken’s V Kriteria 

1 Visualisasi 88,19% Sangat Praktis 

2 Penyajian Materi 89,88% Sangat Praktis 

Rata-Rata 89,04% Sangat Praktis 

Nilai rata-rata 89,04%, yang diklasifikasikan sebagai sangat praktis, diperoleh dari tes 

praktik siswa pada materi pembelajaran Spinning Wheel yang memuat ide Tri Hita Karana. 

Kategori sangat praktis mencakup elemen visualisasi (88,19%) dan komponen presentasi 

materi (89,88%). Temuan ini menunjukkan bahwa sumber belajar Spinning Wheel untuk Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) mudah digunakan, menarik, dan membantu 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. 

3. Efektivitas Media Pembelajaran 

Dengan menggunakan metodologi pretest dan posttest untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa, efektivitas media pembelajaran dinilai. Tes digunakan untuk menilai kemampuan 

siswa sebelum menggunakan media dan kemampuan belajar mereka setelah menggunakan 

Spinning Wheel. 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas  

Variabel Mean Std. Dev N  D hitung D tabel (0,05) Sig. (Approx) Keputusan 

Pretest 8,23 3,23 140  0,1045 0,1149 0,0939 Data Normal 

Posttest 13,18 3,50 140  0,0895 0,1149 0,2118 Data Normal 

Nilai signifikansi untuk data pretest dan posttest masing-masing adalah 0,0939 dan 0,2118, 

berdasarkan temuan uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Dapat 

disimpulkan bahwa data pretest dan posttest terdistribusi normal karena kedua nilai 

signifikansi tersebut lebih tinggi dari ambang batas signifikansi 0,05. Selanjutnya, nilai D yang 

dihitung untuk data pretest dan posttest masing-masing adalah 0,1045 dan 0,0895, yang lebih 

rendah dari nilai D tabel sebesar 0,1149. Temuan ini menunjukkan bahwa tidak ada 

penyimpangan dari distribusi normal dalam distribusi data.  

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas 

Variabel Mean Z n Statistik Levene (W) Sig. Keputusan 

Pretest 2,69 140 
   

Posttest 2,83 140 
   

Keseluruhan 2,76 280 0,353 0,553 Homogen 

Nilai statistik Levene ditemukan sebesar 0,353 dengan nilai signifikansi 0,553 berdasarkan 

temuan uji homogenitas menggunakan uji Levene. Dapat disimpulkan bahwa varians data 

pretest dan posttest bersifat homogen karena nilai signifikansi ini lebih tinggi dari tingkat 

signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat varians pada kedua set data tersebut 
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kurang lebih sama. Data penelitian memenuhi salah satu kriteria untuk melanjutkan ke tahap 

pengujian hipotesis, yang menggunakan uji t berkorelasi (paired sample t-test)  untuk 

memastikan variasi hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan media pembelajaran 

Spinning Wheel yang berisi Tri Hita Karana. Hal ini karena data penelitian memenuhi asumsi 

homogenitas varians. 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

Variabel N Mean SD 
t-

hitung 

t-tabel (α = 

0,05) 
df Keputusan 

Pretest 140 8,23 
     

Posttest 140 13,18 
     

Selisih (Posttest–

Pretest) 

140 4,95 2,78 21,08 1,98 139 H₀ ditolak (Ada 

pengaruh) 

Menurut hasil uji hipotesis yang menggunakan uji-t berpasangan (paired sample t-test), 

rata-rata skor pretest adalah 8,23 dan rata-rata skor posttest adalah 13,18. Hal ini menunjukkan 

bahwa penerapan materi pembelajaran Spinning Wheel, yang mencakup Tri Hita Karana, 

meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan standar deviasi 2,78, rata-rata perbedaan antara 

skor pretest dan posttest adalah 4,95. Menurut hasil perhitungan uji t, nilai t-hitung adalah 21,08 

dan nilai t-tabel adalah 1,98 pada tingkat signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan (df) = 139. 

H₀ ditolak sedangkan H₁ diterima karena nilai t-hitung lebih besar daripada nilai t-tabel. Oleh 

karena itu, dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang besar. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil validasi dari para ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa, temuan 

penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran Spinning Wheel berbasis Tri Hita Karana 

memiliki tingkat kepraktisan yang sangat tinggi. Nilai rata-rata Aiken's V dari ketiga validator 

yakni 0,803 untuk ahli materi, 0,88 untuk ahli media, dan 0,875 untuk ahli bahasa, termasuk 

dalam kisaran yang sangat tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa media yang dibuat telah 

memenuhi persyaratan kelayakan dalam hal penggunaan bahasa, presentasi media, dan isi 

materi. Kelayakan ini menunjukkan bahwa bahan pembelajaran tersebut sesuai dengan 

persyaratan pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian lain yang menunjukkan tingkat 

kelayakan yang tinggi dari materi pembelajaran berbasis permainan setelah validasi ahli. 

Karena desain visual, materi, dan penyajian informasi telah disesuaikan dengan kekhasan 

siswa, penelitian oleh Prasetyo (2022) dan Ananda et al., (2024) menunjukkan bahwa media 

Spinning Wheel yang dihasilkan dalam pembelajaran memiliki tingkat validitas yang tinggi. 

Penggunaan media Spinning Wheel sebagai alat pembelajaran interaktif yang dapat 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran adalah kesamaan antara penelitian tersebut dan 

penelitian ini. Penggabungan nilai-nilai budaya daerah, khususnya konsep Tri Hita Karana, 

yang belum banyak diintegrasikan dalam materi pendidikan sebelumnya, merupakan 

perbedaan utama dalam penelitian ini. Salah satu aspek khas penelitian ini adalah integrasi 
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gagasan tersebut, yang memadukan media pendidikan kontemporer dengan komponen 

budaya daerah. 

Berdasarkan umpan balik guru dan siswa, materi pembelajaran Spinning Wheel dengan 

Tri Hita Karana menunjukkan tingkat kepraktisan yang sangat tinggi selain tingkat kelayakan 

yang tinggi. Menurut hasil uji kepraktisan, siswa memperoleh nilai rata-rata 89,04%, yang juga 

termasuk dalam kelompok sangat praktis, sedangkan guru memperoleh nilai rata-rata 84,45%. 

Hal ini menunjukkan bahwa materi pendidikan yang dibuat mudah diterapkan dalam 

kegiatan pendidikan dan memiliki daya tarik bagi siswa. Kegunaan media digital juga 

menunjukkan bahwa guru tidak mengalami kesulitan dalam mengintegrasikannya ke dalam 

proses pembelajaran di kelas sebagaimana penelitian oleh Han (2022) dan Nkengbeza et al., 

(2022). 

Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa 

sumber belajar interaktif dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan memudahkan guru 

dalam menyampaikan pelajaran (Chisunum & Nwadiokwu, 2024; Muir et al., 2022). Menurut 

sejumlah penelitian sebelumnya, penggunaan media berbasis permainan dapat membuat 

pembelajaran lebih menyenangkan dan mendorong siswa untuk terlibat lebih aktif dalam 

kegiatan kelas (Nadeem et al., 2023; Tuan et al., 2024). Peningkatan partisipasi siswa dalam 

proses pembelajaran melalui penggunaan media interaktif inilah yang menjadi kesamaan 

antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya. Namun, penelitian ini berbeda karena 

menggunakan strategi pembelajaran yang menggabungkan prinsip-prinsip Tri Hita Karana, 

menekankan tidak hanya unsur kognitif tetapi juga pengembangan sikap dan nilai-nilai 

karakter siswa. Hal ini menunjukkan bahwa materi pembelajaran yang dibuat memiliki nilai 

pendidikan yang lebih luas selain bermanfaat. 

Studi ini menunjukkan efektivitas media pembelajaran Spinning Wheel yang 

menggabungkan Tri Hita Karana dalam meningkatkan hasil belajar siswa, di samping 

kelayakan dan kepraktisannya. Hasil uji hipotesis menggunakan uji t berkorelasi 

menunjukkan hal ini, dengan nilai t hitung sebesar 21,08 lebih besar dari nilai t tabel sebesar 

1,98 pada tingkat signifikansi 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa skor pretest dan posttest 

siswa setelah menggunakan materi pendidikan berfluktuasi secara signifikan. Dengan 

perbedaan rata-rata 4,95, skor pretest rata-rata 8,23 meningkat menjadi 13,18 pada posttest. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan sumber belajar interaktif dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. 

KESIMPULAN  

Media pembelajaran Spinning Wheel berbasis Tri Hita Karana dinyatakan layak, praktis, 

dan efektif digunakan dalam pembelajaran IPAS pada siswa kelas IV sekolah dasar 

berdasarkan hasil penelitian.  Materi tersebut dianggap sah dan tepat untuk digunakan dalam 

proses pendidikan karena temuan evaluasi ahli menunjukkan kategori yang sangat tinggi. Tes 

kepraktisan guru dan siswa juga mengungkapkan kategori sangat praktis, yang menunjukkan 
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bahwa media tersebut mudah digunakan dan menarik untuk kegiatan pendidikan. Selain itu, 

perbedaan substansial antara skor pretest dan posttest menunjukkan peningkatan hasil belajar 

siswa setelah penggunaan media tersebut, menurut temuan uji efektivitas. Untuk 

meningkatkan hasil belajar IPAS, materi pembelajaran Spinning Wheel yang mencakup Tri 

Hita Karana dapat digunakan sebagai pengganti. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan media serupa pada materi atau jenjang pendidikan yang berbeda. 
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